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Salam sejahtera,

Pada awal tahun baru ini, terjadi perubahan
struktural yang sangat penting di Jurnal Psikologi
Sosial (JPS). Kami selaku tim manajerial JPS
mengucapkan selamat atas terpilihnya Dekan
Fakultas Psikologi Universitas Indonesia periode
2022 sampai dengan 2026, Dr. Bagus Takwin,
M.Hum. Sebelumnya, beliau menjabat sebagai
kepala editor atau chief editor dari JPS sejak
tahun 2017. Kami juga mengucapkan selamat
kepada Bapak Dicky Pelupessy, Ph.D, salah satu
dewan editor JPS, atas jabatannya sebagai Wakil
Dekan Bidang Pendidikan, Penelitian dan Ke-
mahasiswaan di Fakultas Psikologi Universitas
Indonesia. Dengan demikian, Mas Aten dan Mas
Dicky—begitu mereka biasanya disapa secara
akrab—tetap berada di JPS sebagai dewan editor.

Kami selaku tim manajerial JPS mengucap-
kan selamat atas terpilihnya Dr. Mirra Noor Milla
dari Universitas Indonesia sebagai kepala editor
baru JPS. Sebelumnya, beliau adalah salah satu
dewan editor di JPS. Sebagaimana para penggiat
dan ilmuwan psikologi sosial di Indonesia keta-
hui, Mbak Mirra—begitu biasanya ia disapa di
kampus—adalah pakar terorisme Indonesia.
Karya-karya beliau dalam memahami tindakan
terorisme dan rehabilitasi terhadap teroris di
Indonesia cukup monumental dan bermanfaat
dalam mencegah dan mengintervensi psikologi
dari teroris.

Berbagai karya beliau sudah dipublikasi-
kan di jurnal internasional. Diantara karya-karya
beliau adalah usaha dalam memahami struktur
jejaring kelompok teror dengan peran pimpinan
teroris mungkin berbeda antar peran (dipubli-
kasikan dalam jurnal Frontiers in Psychology -
lihat Milla dkk., 2020a), faktor-faktor kebermak-
naan hidup, relasi, dan identitas seseorang di-
balik aksi teror dan komitmen terhadap kelom-
pok teror (dipublikasikan dalam beberapa jurnal
internasional seperti Asian Journal of Social
Psychology dan Peace & Conflict: Journal of Peace
Psychology - lihat Milla dkk., 2013; 2019; Yustisia
dkk., 2020), serta usaha rehabilitasi teroris (di-
publikasikan dalam Asian Journal of Social
Psychology - lihat Milla dkk., 2020b, Muluk dkk.,
2020).

JPS juga menyambut kedatangan dewan
editor baru, yaitu Bapak Omar Khalifa Burhan,

Naskah diterima: 18 Februari 2022

Ph.D dari Program Studi Psikologi, Universitas
Sumatera Utara. Beliau meraih Ph.D dari Univer-
siteit Leiden pada tahun 2020. Riset-riset beliau
telah dipublikasikan dalam jurnal internasional
seperti studi memahami perilaku nepotisme dan
keadilan (dipublikasikan di jurnal Organizational
Behavior and Human Decision Processes - lihat
Burhan dkk., 2020), dan perilaku prososial ter-
hadap imigran (dipublikasikan di Journal of Social
Issues dan Asian Journal of Social Psychology -
lihat Burhan & van Leeuwen, 2016; Mashuri dkk.,
2013). Kami yakin kepakaran beliau dalam topik
keadilan dan perilaku prososial sangat substansi-
al dalam membantu JPS.

Pada edisi Februari 2022 ini, kami mem-
publikasikan tujuh naskah. Naskah-naskah ini
spesifiknya membahas mengenai interaksi ma-
nusia dengan lingkungannya, termasuk juga ma-
salah COVID-19 yang merupakan dampak dari
interaksi tersebut. Tiga naskah pertama ber-
usaha memahami konteks pandemi COVID-19.
Ini merupakan tiga naskah pertama dari seri
khusus respon terhadap COVID-19 pada tahun
2022. Naskah pertama ditulis oleh Marina dkk
berjudul “Adaptasi individual dan kolektif: Respon
masyarakat Indonesia menghadapi pandemi
COVID-19”. Naskah ini berusaha mengeksplorasi
adaptasi manusia dalam situasi baru pandemi.
Strategi solidaritas di level kolektif ternyata pre-
valen dan ini semakin memperkuat asumsi dan
perspektif teori bahwa masa krisis akan menge-
luarkan malaikat-malaikat dalam diri manusia.

Naskah kedua ditulis oleh Intan dkk.
berjudul “Sosiodemografi dan tingkat kecemasan
mahasiswa pada masa pandemi COVID-19”. Dalam
riset ini, ditemukan bahwa lingkungan geografis
konteks urban (vs. rural) serta jejaring sosial
berhubungan dengan kecemasan mahasiswa di
era pandemi. Naskah ini memberikan kontribusi
mengenai faktor sosiodemografis yang berperan
dalam kesehatan mental di masa pandemi.

Naskah ketiga ditulis oleh Pratiwi berjudul
“Mediasi media dan disiplin digital pada anak usia
dini saat pandemi COVID-19”. Sebagaimana nas-
kah sebelumnya, lingkungan digital menjadi di-
mensi yang tidak bisa diabaikan dan perlu dipa-
hami psikologi sosial. Dalam situasi pandemi,
interaksi anak dengan gawai menjadi topik yang
substansial dan naskah ini menemukan bagai-
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mana orangtua umumnya mengontrol interaksi
anak dengan gawai.

Naskah keempat ditulis oleh Prasetyo dan
Purba berjudul “Kepemimpinan paternalistik dan
perilaku keselamatan kerja: Kepercayaan ter-
hadap supervisor sebagai mediator”. Naskah ini
menyoroti bahwa interaksi manusia dengan ling-
kungan kerja juga perlu memperhatikan faktor
kepemimpinan. Rasa percaya terhadap pemimpin,
yang merupakan buah dari kepemimpinan pater-
nalistik menjadi faktor penting timbulnya peri-
laku keselamatan di lingkungan kerja.

Naskah kelima ditulis oleh Mashoedi dan
Pekerti berjudul “Apakah phubbing mengganggu
pertemanan? Hubungan phubbing dengan kepuas-
an pertemanan pada orang beranjak dewasa”.
Phubbing atau perilaku mengabaikan interaksi
sosial karena terdistraksi atau terfokus pada
gawai merupakan perilaku yang relevan dibica-
rakan pada dekade terakhir. Perilaku tersebut
dikatakan mengganggu interaksi sosial, tapi apa-
kah perilaku tersebut dapat merusak perteman-
an seseorang? Riset ini berusaha mendemon-
strasikan apakah perilaku phubbing memang
destruktif ataukah itu menjadi sesuatu yang
wajar di masa kini.

Naskah keenam berjudul “Manusia dan
Lingkungan Alam: Analisis Faktor Konfirmatori
terhadap Nature Relatedness Scale bahasa Indo-
nesia”, ditulis oleh Yofana dan Djuwita. Naskah
ini berusaha mengadaptasi konstruk nature
relatedness yang berangkat dari hipotesis biofilia
- bahwa manusia memiliki dorongan mendasar
untuk selalu dekat dengan alam dan lingkungan.
Sayangnya, masih belum banyak penelitian
terkait ini padahal konstruk ini penting dalam
memahami manusia dan interaksinya dengan
alam. Diharapkan dengan hadirnya adaptasi
skala untuk konstruk tersebut, akan menstimu-
lasi riset-riset terkait interaksi manusia dengan
lingkungan hijau.

Terakhir adalah naskah yang ditulis oleh
Febriana dkk. berjudul “Adaptasi dan validasi
skala stres peran (role stressor scale) dalam
bahasa dan budaya Indonesia dengan confirma-
tory factor analysis”. Individu memiliki peran
secara sosial dan peranan-peranan ini hampir
tidak bisa dilepaskan dari kehidupan manusia
dalam bermasyarakat atau dengan lingkungan-
nya. Namun demikian, usaha dalam memahami
peranan itu juga perlu melihat aspek stress ter-
kait peran. Alat ukur yang diadaptasi dan
divalidasi para penulis menjadi instrumen yang
penting agar bisa digunakan para peneliti di
Indonesia.

Kami berharap naskah-naskah tersebut
menstimulasi berbagai riset-riset lanjutan,
khususnya dalam tema interaksi manusia dan
lingkungan serta perilaku manusia di tengah
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konteks pandemi. Kami juga berharap naskah-
naskah tersebut berguna dalam pengembangan
ilmu pengetahuan, khususnya psikologi sosial di
Indonesia.

Mewakili tim manajerial JPS,
Dr. Joevarian Hudiyana
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